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t [T] Durasi korosi 

W1 [M] Berat agregat kering oven kondisi awal 

W2 [M] Berat ageregat keirng oven setalh pencucian 

Wb [M] Berat Erlenmeyer berisi air + pasir 

Wk [M] Berat kering oven 

Wt [M] Berat Erlenmeyer berisi air 

Z [-] Elektron yang bereaksi 

 

 



 xvii 

DAFTAR SINGKATAN 

ACI  = American Concrete Institute 

ASTM  = American Concrete Institute 

BS  = British Standard 

BIS  = Bureau of Indian Standards 

BSN  = Badan Standardisasi Nasional 

BN   = Beton Normal 

SF  = Silica fume 

SSD  = Saturated Surface Dry 

pH  = Potential Hydrogen 

MPa  = Mega pascal 

SEM  = Scanning Electron Microscope 

X-RD  = X-Ray Diffraction 

DC  = Direct Current 

NaCl  = Natrium Chloride 

SNI  = Standar Nasional Indonesia 

CO2  = Carbon dioxide 

SiO2  = Silicon dioxide 

SHC   = Self-healing Concrete 

SFB   = Silica fume + Bakteri 

CaCo3  = Calcium Carbonate 

NDT   = Non Destructive Test 

OPC   = Ordinary Portland Cement 

RCPT  = Rapid Chloride Penetration Test 

MICP  = Microbiologically Induced Calcite Precipitation 

OPS   = Oil palm Shell 

 

 

 



 xviii 

DAFTAR ISTILAH 

1. Mix Design 

Rencana pembuatan beton dengan proporsi yang telah ditentukan. 

2. Curring  

Proses perawatan beton selama hidrasi berlangsung agar menjaga 

kelembapan dan suhu beton. 

3. Slump 

Mengukur tingkat kelecakan pada beton segar 

4. Korosi 

Mekanisme keruskan logam akibat terpapar bahan yang korosif melalui 

proses kimia/elektrokimia. 

5. Akselerasi korosi 

Metode percepatan korosi menggunakan aliran listrik pada tulangan beton  

6. Impressed Voltage  

Metode dalam akselerasi korosi menggunakan tegangan yang tetap dari DC 

power supply dengan pembacaan arus. 

7. Workability 

Kemudahan dalam pengerjaan beton segar yang berpengaruh terhadap 

pemadatan beton. 

8. Durability 

Ketahanan material terhadap faktor fisik, kimia, biologis dengan rentang 

waktu yang lama. 

9. Non-Destructive Test (NDT) 

Metode untuk mengevaluasi suatu objek tanpa merusak fisik objek tersebut. 

10. Resistivitas 

Kemampuan beton dalam menahan transfer ion yang dialiri arus listrik. 

11. Frekuensi 

Banyak gelombang yang terjadi pada beton pada saat beton diberikan gaya 

eksternal 
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